BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Penilaian merupakan salah satu aspek yang penting dalam suatu
pembelajaran. Menurut Firman (2000), penilaian merupakan proses penentuan
informasi yang diperlukan, pengumpulan serta penggunaan informasi tersebut
untuk melakukan pertimbangan sebelum keputusan. Penilaian sangat penting
peranannya dalam peningkatan mutu proses pengajaran. Pelaksanaan penilaian
harus dilaksanakan secara intensif dan teratur supaya menumbuhkan kebiasaaan
belajar yang baik bagi siswa.

Pada umumnya guru-guru di sekolah melaksanakan penilaian apa adanya
dan penilaian yang dilakukan oleh guru pada umumnya kurang memperhatikan
segi proses (Arifin, 2009). Proses belajar siswa merupakan salah satu aspek
penting dalam penilaian. Hal ini didukung oleh Muslich (2011) yang menyatakan
bahwa penilaian tidak hanya untuk mengetahui hasil belajar peserta didik, tetapi
juga untuk mengetahui bagaimana proses belajar tersebut berlangsung.
Berdasarkan realitas tersebut, Muchtar (2010) menyatakan bahwa perlu adanya
pengembangan sistem penilaian yang mampu mengukur kemampuan siwa secara
holistik sebagai hasil belajar dan mendorong siswa untuk belajar mengembangkan
segala potensi dan kreativitasnya serta menerapkan pengetahuannya dalam
kehidupan sehari-hari. Jenis penilaian tersebut adalah penilaian autentik, yaitu
penilaian untuk mengukur secara keseluruhan hasil dan proses belajar dengan
berbagai cara.

Pada dasarnya, suatu sistem penilaian yang baik adalah tidak hanya
mengukur apa yang hendak diukur, namun juga dimaksudkan untuk memberikan
motivasi kepada siswa agar lebih bertanggung jawab atas apa yang mereka
pelajari, sehingga penilaian menjadi bagian integral dari pengalaman
pembelajaran dan melekatkan aktivitas autentik yang dilakukan oleh siswa yang
dikenali dan distimulasi oleh kemampuan siswa untuk menciptakan atau
mengaplikasikan pengetahuan yang mereka dapat di ranah yang lebih luas (Earl&
Cousins, 1995; Stiggins, 1996; Hargreaves, dkk, 2001 dalam Hasan 2010).
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Sudarajat (2007) dalam Hasan (2010) mengemukakan bahwa penilaian
autentik (autentic assessment) dianggap mampu untuk lebih mengukur secara
keseluruhan hasil belajar dari siswa karena penilaian ini menilai kemajuan belajar
bukan hanya hasil tetapi juga proses dan dengan berbagai cara. Dengan kata lain
sistem penilaian seperti ini dianggap lebih adil untuk siswa sebagai pembelajar,
karena setiap jerih payah yang siswa hasilkan akan lebih dihargai.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka diperlukan suatu penelitian yang
bertujuan untuk memberikan gambaran tentang penilaian autentik hasil belajar.
Judul penelitian yang diangkat adalah “Penilaian Autentik Hasil Belajar Siswa
Kelas XI pada Materi Asam Basa”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: ”Bagaimanakah penilaian autentik hasil belajar siswa kelas
X1 pada materi asam basa?”.
Agar mempermudah penelitian ini, permasalahan di atas dapat dijabarkan
dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut:
1. Bagaimanakah penilaian autentik hasil belajar siswa kelas XI pada materi
asam basa dengan menggunakan demonstrasi?
2. Bagaimanakah penilaian autentik hasil belajar siswa kelas XI pada materi
asam basa dengan menggunakan penugasan proyek?
3. Bagaimana tanggapan siswa terhadap penugasan autentik pada materi asam

basa?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian lebih terarah dan memberikan gambaran yang jelas, maka
penelitian ini dibatasi pada hal-hal berikut:
1. Jenis penilaian autentik yang digunakan dalam penelitian ini adalah
demonstrasi dan proyek.
2. Hasil belajar dalam penelitian ini mencakup aspek kognitif, psikomotorik, dan
afektif.
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3.

Penerapan penilaian autentik dibatasi pada materi sub pokok indikator alam
pada identifikasi larutan asam basa (SMA Kelas XI).

D. Tujuan Penelitian

Tujuan umum dari penelitian ini adalah menggambarkan penilaian

autentik hasil belajar siswa kelas XI pada materi asam basa. Adapun tujuan

khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menggambarkan penilaian autentik hasil belajar siswa kelas XI pada materi
asam basa dengan penilaian autentik jenis demonstrasi.

Menggambarkan penilaian autentik hasil belajar siswa kelas XI pada materi
asam basa dengan penilaian autentik jenis proyek.

Menggambarkan tanggapan siswa terhadap penugasan autentik pada materi

asam basa.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian yang dilakukan, diharapkan dapat memberikan

manfaat bagi:
1. Peserta Didik

Memberikan pengalaman terhadap pengetahuan kimia yang ada dalam
kehidupan sehari-hari.

Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi, masukan dan
wawasan dalam pelaksanaan penilaian pada proses belajar mengajar kimia.
Selain itu, penilaian autentik bisa dijadikan sebagai referensi penilaian
terhadap siswa selain tes tradisional yang biasa dilakukan.

Lembaga Pendidikan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dan salah
satu bahan pertimbangan untuk melakukan pengembangan lebih lanjut
terhadap penilaian yang telah diterapkan. Selain itu dapat dijadikan masukan
dan bahan pertimbangan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran bagi

mahasiswa calon guru.
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4. Calon Peneliti
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan, masukan, dan bahan
pertimbangan untuk melakukan penelitian dengan materi pokok yang
berbeda.

F. Definisi Operasional
Penilaian autentik yang dimaksud dalam penelitian ini adalah penilaian yang
berfokus pada tujuan, melibatkan pembelajaran secara langsung,
mengharuskan membangun keterkaitan dan kerjasama, serta menanamkan
tingkat berpikir yang lebih tinggi. Penilaian autentik ini diukur dengan
menggunakan penilaian demonstrasi dan penugasan proyek.

2. Hasi belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah mencakup aspek
kognitif, psikomotorik, dan afektif. Aspek kognitif diukur oleh tes tertulis
(esai) dan Lembar Kerja Siswa (LKS). Aspek psikomotorik dan afektif diukur

melalui observasi.
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